BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1, Komposisi kolaburasi musik sirompak adalah sebuah karva musik
vang di olah dengan pola bebas, jadi tidak ada keterikatan struktur pola
garap seperti struktur bentuk yang biasa dipakai dalam kaidah musik
klasik barat. Bila ditinjau dari repertoar aslinyapun hampir semua bagian
terlepas dari ikatan sukat dan birama, lebih tepat jika dikatakan musik ini
adalah musik free rhitym, beberapa pengelompokam dari rancangan musik

ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut:
a. Introduksi sebagai pembuka didahului oleh improvisasi
vokal dalam tempo lambat secara adlibitum didukung oleh

elfek echo dan reverb dari sound system.

b. Solo vokal yang menvajikan tema utama.
C. Pengulangan solo vokal untuk tema utama dengan syair

berbeda, diiringi string ansmble

d. Variasi 1 dari tema utama disajikan oleh saluang

e. Variasi 11 dari tema utama disajikan talempong

f Variasi 1l dari tema utama disajikan oleh biola dalam
modulasi

g Improvisasi vokal membacakan mantra

h. Variasi IV oleh hansi sebagai ending
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2. Penggarapan musik ini merupakan penggabungan dua disiplin
ilmu, vaitu sistim akademisi dan non akademisi. Penggabungan beberapa
instrument diluar kebiasaan yang sering digunakan merupakan salah satu
langkah untuk menemukan nuansa baru.

3. Garapan komposisi musik yang bersumber dari salah satu musik
etnis merupakan langkah  untuk menggali, memperkenalkan dan
mengembangkan budaya daerah .

4. Musik tradisional dari berbagai etnis yang dimiliki bangsa kita
merupakan salah satu asset kekayaan dan sumber inspirasi bagi para
seniman dan kreator musik, batk untuk tingkat lokal, nasional maupun
internasional. Sementara itu kemajuan teknologi dan kemajuan industri
broadcasting seperti radio dan televisi menunggu kreativitas para musisi
dan kreator musik, kondisi ini merupakan peluang bagi para seniman dan
kreator untuk berkarya.

5 Kegelisahan dan keinginan seniman untuk berekspresi dengan
mengangkat musik tradisi sebagai sumber inspirasi, merupakan faktor
posistif yang membuka peluang bagi perkembangan musik itu sendiri

maupun bagi pelaku seni atau musisinya.
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B. SARAN

Kemampuan musik untuk bisa masuk ke berbagai etnis dan kalangan
merupakan satu medium yang perlu dapat perhatian khusus, baik dari pemerintah
maupun masyarakat, terapi melalui musik bukan hal yang baru bagi dunia
kedokteran, hal ini mungkin juga bisa diterapkan sebagai penyembuh luka bagi

bangsa kita yang tengah dilanda krisis etika.
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KAMUS DAFTAR ISTILAH MINANGKABAU

Aden = aku
Adiek = adik
Ambo = hamba

Angkau = engkau
Angku aji = Engku Haji
Ateh = atas

Baa = bagaimana

Badan = badan

Bajolan = bajalan

Bajuntai = berjuntai

Bao = bawa

Baolah = bawalah

Bia = biar

Bolah (dialeg 50 kota) = belah
Bonak = benak

Bonang = benang

Bori = beri
Bukik = bukit
Dado = dada

Daolu = dahulu

Dapek = dapat

Dek =oleh

Denai = saya

Diek = dik/adik

Dilarieknyo = dipetiknya/diambil
Ditariaknyo = ditariknya

Duo = dua

Gasiang = yoyo

Ikua = ekor
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lko = i
Indak = tidak

1. Jago = jaga
Jagolah = jagalah
Jantuang = jantung
Jo = dengan

K. Ka=ke
Kakak = kakak
Kapalo = kepala
Kapindiang = kepinding Kuniang = kuning
Kasiah = kasth
Kironyo = kiranya
Kito = kita
Kok = jika
Kumbang = kumbang
Kuncang = putar

[.. Lalok = tidur
Lampai = lentur
Laman = halaman
Lasuang = lesung
Limau = jeruk

M. Maimbau = memanggil
Malompek = melompat
Maniti = meniti
Manjapuik = menjemput
Manggalombang = bergelombang
Manggigik = menggigit
Muko = muka

N. Nan = yang
0. -
P. Pai = pergi

Pakan = pasar

Pamatang = pemat

Paubek = pengobat

Pauik = paut/ikatan
Pimpiang = batang pimping

&
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Pontong = puntung
Putuih = putus

Q -
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Raso =rasa
Rimbo = rimba
Rusuah = rusuh/resah

Sakarang = sekarang

Sandang = sandang/pikul

Sangko = sangka

Satantang = setantang/sejajar

Siamang = orang hutan

Sijundai = Nama salah satu makluk halus jahat
Simambang hitam = nama makluk halus yang hitam
Simambang putiah = nama makluk halus yang putih
Simambang sirah = nama makluk halus yang merah
Si rajo = raja

Subarang = seberang

Surang = seorang diri

Surayo = tolong

Suruah = suruh

Tabariang = terbaring

Tak = tak/tidak

Talacuik = Tercambuk/ terjatuh
Tagak = tegak/berdiri
Tagamang = goyah/ragu
Tangkurak = tengkorak
Tasintak = terbagun dari tidur
Tidua = tidur

Tigo = tiga

Timbo = timba

Tujuah = tujuh

Tuan = tuan

Tuo = tua

Uncang = goyang/aduk
Urang = orang
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